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ABSTRAK

Aplikasi penentuan lokasi tambal ban motor di kabupaten blitar menggunakan metode pengembangan yaitu
metode waterfall. Perancangan aplikasi ini dibuat untuk kebutuhan masyarakat akan solusi yang praktis dan
efisien dalam mencari lokasi-lokasi dari tambal ban motor. Aplikasi ini juga mengintegrasikan teknologi GPS
untuk menentukan lokasi pengguna dan menghitung rute terpendek ke tambal ban terdekat. Selanjutnya, dilakukan
perancangan antarmuka aplikasi menggunakan framework Flutter dan IDE Visual Studio Code serta Android
Studio. Pengujian white box dilakukan untuk mengukur kompleksitas kode program, yang menghasilkan nilai
cyclomatic complexity sebesar 1 dengan terdapat 1 jalur independen, termasuk sebuah prosedur sederhana, dan
telah teridentifikasi memiliki risiko rendah atau jumlah kesalahan yang kecil. Hasil dari pengujian kuesioner
menunjukkan bahwa aplikasi ini mendapatkan penilaian sebesar 81.25% dari ahli IT dan 84.25% dari pengguna
aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi telah mendapatkan respon positif dari kedua kelompok pengguna,
menandakan bahwa aplikasi ini dapat memberikan nilai tambah dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik.
Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempermudah

pengguna dalam mencari lokasi tambal ban motor di Kabupaten Blitar.

Kata kunci: Aplikasi Android, Tambal Ban Motor, Metode Waterfall, GPS.

1. PENDAHULUAN

Pada era modern ini, peta telah mengalami
perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, terutama dengan munculnya teknologi yang
memungkinkan penggunaan peta secara real-time.
Ada banyak alasan mengapa era modern mengenai
peta sangat penting, seperti mobilitas yang tinggi,
penggunaan teknologi yang tinggi, perkembangan
transportasi, perkembangan kota dan wilayah, dan
bisnis yang terkait dengan peta.

Penggunaan teknologi yang tinggi,
perkembangan transportasi, perkembangan kota dan
wilayah, dan bisnis yang terkait dengan peta. Peta yang
terbaru dan akurat sangat penting untuk membantu
orang menemukan jalur terbaik dan mempermudah
perjalanan mereka, serta membantu perusahaan
menjalankan bisnis dengan efisien [1]Meningkatnya
pembelian sepeda motor menjadi penyebab utama
kemacetan lalu lintas. Peningkatan jumlah kendaraan
bermotor tidak diimbangi dengan peningkatan
kepadatan penduduk dan kapasitas jalan yang tersedia.
Pada 2017, totalnya adalah 1,46 juta, tidak termasuk
kendaraan bermotor lainnya [2]Perancangan aplikasi
ini dibuat untuk kebutuhan masyarakat akan solusi
yang praktis daln efisien dallalm mencari lokasi-lokasi
dari tambal ban motor. Adanya teknologi Sistem
Informasi  Geografis(SIG)  dapat  mendukung
keperluan penyebaran suatu informasi baik dalam
bentuk data atribut maupun peta, yang berguna untuk
meningkatkan koordinasi dan keterpaduan suatu data
tertentu[3]

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Rute Terdekat

Menurut Tumanggor[4]Rute terdekat merupakan
usaha untuk mencari rute yang paling dekat dari awal
hingga akhir dengan beban paling ringan atau sedikit
dibandingkan dengan seluruh rute yang ada, atau suatu
perjalanan yang akan dilalui ke arah-arah tertentu
untuk menuju suatu tempat yang ingin dituju..

2.2. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Menurut ~ Afandi(2017)  Sistem  Informasi
Geografis (SIG) atau Geographic Information System
(GIS) adalah sistem informasi khusus yang mengelola
data yang memiliki informasi spasial yaitu bereferensi
keruangan.[5]

2.3. GPS (Global Positioning System)

Menurut Afandi(2017) GPS atau sistem pemosisi
global merupakan sistem yang digunakan untuk
menentukan posisi di permukaan bumi dengan
sinkronisasi sinyal satelit. Dengan bantuan GPS
seseorang dapat mengetahui posisi objek yang
diinginkannya dengan bantuan perangkat yang
memiliki sensor GPS di dalamnya..[5]

2.4. Android

Menurut Fatkharrofigi & Gata (2022) Android
adalah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis
Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan
aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka
sendiri.[6]
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2.5. LBS (Location Base Service)

Menurut Syepanda dkk(2021) Location based
services adalah layanan berbasis lokasi atau gambaran
teknologi yang digunakan untuk menemukaln lokalsi
perangkat yang pengguna gunakan.[7]

2.6. Waterfall

Menurut Qaedi dkk(2023) model air terjun atau
yang sering disebut metode waterfall sering
dinamakan siklus hidup, nama model ini sebenarnya
adalah Linear Sequential Model dimana halini
menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga
berurutan pada pengembangan perangkat lunak,
dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu
berlanjut melalui tahapan-tahapan perancangan,
pembuatan kode program, pengujian, serta
pemeliharaan.[8]

2.7. Whitebox Testing

Menurut Harya Gusdevi (2022) White-box
testing atau pengujian white-box dilakukan untuk
menguji dan menganalisis kode program bilamana
terjadi kesalahan atau tidak di sebut dengan pengujian
white-box. Terdapat pendapat lain mengenai
pengertian dari pengujian white box ini dilakukan
dengan melihat pure kode tanpa melihat tampilan
interface dari halaman aplikasi[9].

2.8. Maps API

Menurut Pratiwi dkk (2019) Google Maps
merupakan suatu peta yang dapat dilihat dengan
menggunakan suatu browser. Dengan menggunakan
Mapbox API, kita dapat menghemat waktu dan biaya
untuk membangun aplikasi peta digital yang handal,
sehingga kita dapat fokus hanya pada data yang
ditampilkan.[10]

3. METODE PENELITIAN

Pada pengambian metode dari penelitian yang
akan mencari lokasi tambal ban menggunakan metode
pengembangan Waterfall. Penelitian ini akan dimulai
dengan melakukan analisis terhadap masalah yang
sering dihadapi oleh pengendara ketika mengalami
kebocoran ban, seperti kesulitan menemukan lokasi
tambal ban terdekat, informasi yang tidak akurat, dan
tidak adanya informasi tentang jenis layanan yang
disediakan oleh tambal ban.

Analisis kebutuhan

sisten
P sis

Penujian sistem j

slstem

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Melakukan analisis kebutuhan sistem aplikasi
berdasarkan tujuan dan masalah yang ingin
diselesaikan dalam penelitian. Beberapa analisis
kebutuhan sistem yang perlu dilakukan antara lain:
Analisis  Kebutuhan fungsional, non-fungsional,
pengguna, lingkungan, data, integrase, dokumen, dan
pengujian

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada flowchart adalah proses
menggambarkan secara visual alur kerja atau prosedur
dari suatu sistem atau proses. Ini berfungsi untuk
memberikan representasi grafis yang jelas tentang
bagaimana data atau informasi mengalir dan diolah
dalam  sistem. Selain itu, flowchart juga
memungkinkan untuk menganalisis, mengidentifikasi,
dan memecahkan potensi masalah atau kelemahan
dalam proses tersebut sebelum implementasi
dilakukan. Selain sebagai alat dokumentasi yang kuat,
flowchart juga berperan dalam komunikasi efektif
antar anggota tim pengembang serta sebagai panduan
untuk mempersiapkan rencana implementasi. Dengan
demikian, perancangan sistem pada flowchart
memainkan peran kunci dalam memastikan sistem
atau proses berjalan dengan efisien dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Merancang sistem aplikasi berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah dilakukan, termasuk desain
antarmuka pengguna, metode pengembangan waterfall
digunakan untuk menentukan lokasi tambal ban, dan
integrasi data geospasial untuk menampilkan peta
lokasi tambal ban.
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Gambar 1. Flowchart Admin
Pada Gambar 1 merupakan flowchart dari admin
yang mempunyai hak akses dari aplikasi dan dapat
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mengelola data lokasi, jarak, dan sistem. Langkah awal
dari admin dengan menginputkan username dan
password admin terlebih dahulu, jika terjadi kesalahan
maka akan diminta kembali login sampai benar,
sedangkan jika benar admin akan diarahkan pada menu
admin yang mendapatkan hak akses dari sistem.

Pada menu admin akan memiliki akses untuk
menambah yang pertama yaitu, profile tambal ban
yang berisikan deskripsi dari tambal ban serta
lokasinya, kedua yaitu menambahkan titik node dari
tambal ban dengan lokasi yang sesuai latitude dan
longitude dari data tambal ban yang sudah ditentukan
oleh admin, ketiga yaitu memilih lokasi node agar
djikstra dapat menghitung jarak terdekat agar dapat
memilih waktu dan jarak yang lebih dekat dari tambal
ban lain. Terakhir, ada fitur “tampilan user” yang
berfungsi agar admin dapat mengakses tampilan menu
user tanpa logout dan melihat hasil yang sudah diubah
pada tampilan admin.

Cari lokasi rute
erdekat tambal hat

menampilkan lokasi
tambal ban

S

Gambar 2. Flowchart Sistem

Pada gambar 2 menunjukkan pengguna
membuka aplikasi dan masuk ke halaman utama.
Kedua, pengguna memasukkan lokasi awal dan lokasi
tujuan. Ketiga, aplikasi akan menentukan lokasi
tambal ban, deksripsi serta gambar tambal ban daln
menampilkan lokasi tambal ban beserta jarak dan
estimasi waktu tempuh. Keempat, pengguna dapat
melihat detail lokasi tambal ban pada rute terdekat dan
memilih untuk menavigasi ke lokasi tersebut
menggunakan aplikasi peta yang tersedia pada
perangkat pengguna. Kelima, pengguna dapat
menyelesaikan navigasi dan kembali ke halaman
utama untuk mencari lokasi tambal ban untuk lokasi
berikutnya.
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Gambar 3. Use Case Diagram Admin

Pada gambar 3 menjelaskan diagram admin yang
mengelola  aplikasi yang  berkaitan  dengan
pemrograman backend maupun frontend yang
bertugas untuk menambah fitur-fitur dari aplikasi dan
mendesain interface aplikasi.

Maps AP

0

enampilkan lokas
pe

mencan tarnbal ban
terdekat

]

attitude dan longirude

A

Pengguna

fienarp:
[dan kete tanb

21
@

/AN

jam operasionsl

mendapatkan rute

Gambar 4. Use Case Diagram Pengguna

Pada gambar 4 diagram pengguna yang hanya
dapat melihat dan mencari lokasi-lokasi tambal ban
yang sudah diinput oleh admin, pada tampilan lokasi
terdapat latitude dan longitude dan juga jam
operasional yang sudah disediakan admin
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Gambar 5. Use Case Diagram Sistem

Pada gambar 5 terdapat admin yang dapat
melakukan login dan informasi agar pengguna dapat
melihat data yang sudah ditampilkan, untuk pengguna
dapat memilih lokasi dari tambal ban agar
mendapatkan rute menuju lokasi yang sudah dipilih.
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Gambar 6. Activity Diagram Sistem

Pada gambar 6 diagram sistem pengguna terdapat
menu-menu yang hanya dapat ditampilkan untuk
pengguna dari aplikasi yaitu kategori tambal ban,
lokasi tambal ban, dan juga informasi dari aplikasi,
pada database terdapat data-data dari lokasi tambal ban
yaitu gambar dari tambal ban, latitude dan longitude,
dan juga jam operasional yang tidak bisa diolah oleh
pengguna.

Admin Apiikasi Database

e

Admin

Gambar 7. Acitvity Diagram Admin

Pada gambar 7 diagram admin yang hanya dapat
dikelola admin. Terdapat login dan logout agar
informasi serta data lokasi tambal ban sesuai, pada
database admin dapat mengubah apapun agar
pengguna mendapatkan informasi yang sesuai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Database
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Gambar 8. Database

Pada Gambar 6 terdapat database dari aplikasi
yang terdapat 3 poin yaitu table graph, node, dan user.
Data diatas disesuaikan sesuai lokasi-lokasi yang
sudah ditentukan dalam aplikasi agar dapat
menemukan lokasi yang akan dituju.

4.2.  Tampilan Aplikasi Admin
4.2.1. Halaman Login Admin

Gambar 1. Tampilan Halaman Login

Tampilan pada gambar 7 merupakan halaman
login untuk admin agar membedakan antar tampilan
user dan admin yang memiliki akses pada data
aplikasi. Admin akan diberikan input username dan
password jika admin sudah menginputkan dua hal
tersebut tombol “Log In” akan ditekan agar admin
dapat masuk ke halaman utama admin.

4.2.2. Halaman Dashboard Admin

Total Lokasi Tambal Ban

Total Titik Node/Asal

Data Maping Graph

Gambar 2. Tampilan Dashboard

Pada gambar 8 ditampilkan beberapa data dati
tambal ban yang sudah diinputkan pada database.
Admin mempunyai hak akses yang besar pada
penginputan data tambal ban agar user dapat mencari
tambal ban terdekat saat mengalami bocor pada ban
motor milik user.
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4.2.3. Halaman Menu Admin

& httpy//localhost

@ Dashboard
8 Titik Tambal Ban
B Data Node
. Data Graph

& Pengguna
Logout

Total Titik Node/Asal
Node Asal Rekomendasi

Data Maping Graph

Mapingan Graph Jalur

< i

Gambar 3. halaman Menu admin

Pada gambar 9 menampilkan tampilan dashboard
dari Admin setelah berhasil login dengan akun khusus
admin agar dapat mengolah data dari node, titik dari
tambal ban, maupun data graph. Setelah Login Admin
bisa keluar dari akun (Logout) dengan menekan
tombol dashboard dan memilih tambol Logout
berwarna merah yang berada pada urutan terbawah
dashboard.

4.2.4. Tampilan Titik Tambal Ban pada Admin

@ htip:/Aocalhost

=

ables / Tidk-Tambal Ban

Destinasi

show ¢ entries

Search:

Bengkel PIES
£.08965037120

Tambal ban gus tadho

Showing 1 ta 1 of 1 entries

Location

Gambar 4. Tambah titik tambal ban

Pada Gambar 10 diatas menampilkan hak Admin
yang dapat menambahkan lokasi Tambal ban sesuai
yang diinginkan, maupun hal yang perlu diisi pada
tambah tambal ban adalah keterangan dari tambal ban

seperti nama tambal ban, jam operasional, latitude dan
longitude, dan gambar dari lokasi tambal ban.

4.2,5. Tampilan Tambah Data Node Pada Admin

show ¢ entries

search

Node 1, lat
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6.385267835709172 108
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Gambar 5. Tambah Data Node

Pada Gambar 11 Data Node disini berfungsi
sebagai rute awal dari lokasi yang diinputkan atau data
yang diisi secara manual untuk menentukan perjalanan
menuju tambal ban rute yang akan dituju. Pada tombol
Tambah titik Node terdapat Nama dari node serta
latitude dan longitude dari lokasi awal yang sudah
ditentukan.

4.2.6. Tampilan Tambah Graph Pada Admin

8 httpiflocalhost

Tables / Gra
& entries

324 Kilameter
1.64 Kilam eter
0.47 Kilameter

1.08 Kilameter

0.36 Kilameter

1.58 Kilameter

Gambar 6. Tambah Data Graph

Pada tampilan 13 atau graph merupakan bagian
yang dipakai pada pencarian rute lokasi, Pada tombol
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Graph jalur tujuan inputan jika di tekan akan muncul
tampilan dimana admin dapat memilih tempat awal
dan akhir tujuan sistem akan otomatis akan
menampilkan output-nya yaitu jarak dari posisi awal
menuju tempat dari tujuan yang sudah dipilih.

4.3. Tampilan Aplikasi User
4.3.1. Tampilan Menu Tambal Ban pada User

Lokasi Tambal'Ban
Deersh Blitsr

Tambal ban Tubeless.
450 (35}

Gambar 7. Menu Tambal Ban pada User

Pada gambar 13 menampilkan profil-profil dari
lokasi tambal ban yang sudah diinputkan pada
halaman tambal ban di sistem admin, jika pada teks-
teks detail lokasi — lokasi ditekan profil tambal ban
yang sudah diinputkan berisikan deskripsi yang
diinputkan secara manual dan tempat lokasi dari
tambal ban dari maps.

4.3.2. Pencarian Pada Lokasi User

@ http/localhost

Gambar 8. Nilai Alternatif
Pada Gambar 14 merupakan sistem utama saat
pencarian lokasi tambal ban dari data-data yang sudah
diinputkan oleh admin pada daerah tertentu. Pada

halaman ini juga bisa menampilkan lokasi Real-Time
User jika menekan tombol pada kanan atas yang
berbentuk bulat agar otomatis maps akan melacak
lokasi dari user, sebelum itu user akan diminta
menyetujui agar aplikasi dapat mengakses lokasi user

4.3.3. Tampilan Tentang Aplikasi pada User

Langkah Awal

Q. oaxsTra

Gambar 9. Tentang Aplikasi

Pada Gambar 4.8 menampilkan informasi
tentang aplikasi serta menjelaskan hanya beberapa
fungsi-fungsi penting yang digunakan pada user,
Halaman ini juga menampilkan beberapa gambar
untuk  menunjukkan langkah-langkah pada
aplikasinya.

4.4. Pengujian White Box Testing

Metode Pengujian Whitebox Testing adalah
sebuah metode yang dipakai untuk menguji sebuah
software tanpa harus memperhatikan detail dari
software. Pengujian whitebox ini akan dilakukan oleh
Penulis sebagai developer untuk aplikasi penentuan
lokasi tambal ban motor. Berikut langkah langkah dari
pengujian Whitebox:

4.4.1. Pemetaan Source Code

Pada pemetaan source code dalam pengujian
whitebox adalah metode untuk mengukur sejauh mana
kode sumber dari program telah dieksekusi selama
pengujian. Ini memberikan gambaran tentang seberapa
baik pengujian telah mencakup seluruh kode yang ada.
Terdapat beberapa tipe pemetaan seperti Line
Coverage, Branch Coverage, dan Path Coverage yang
masing-masing fokus pada aspek tertentu dari kode.
Fungsi utama dari pemetaan source code adalah untuk
memastikan kualitas dan keandalan perangkat lunak.
Hal ini membantu dalam mengidentifikasi titik lemah
atau bug yang mungkin terlewatkan selama pengujian,
meningkatkan kualitas kode, dan memastikan
kepatuhan dengan persyaratan regulasi dan standar
tertentu. Selain itu, pemetaan source code juga
memudahkan pengembang dalam proses debugging
dan memberikan gambaran visual tentang kemajuan
pengujian.
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4.4.2. Pembuatan Notasi Alir (Flowgraph)

Flowgraph, dalam konteks pengujian whitebox,
adalah representasi grafis dari struktur alur program
atau fungsi yang dieksekusi selama proses pengujian.
Ini terdiri dari simpul-simpul yang mewakili blok-blok
kode dan panah-panah yang menghubungkannya
untuk menunjukkan alur eksekusi. Flowgraph
membantu dalam memvisualisasikan bagaimana aliran
kontrol program berpindah dari satu blok kode ke blok
lainnya, sehingga memudahkan analisis terhadap
kemungkinan jalur eksekusi. Dengan memahami
flowgraph, tim pengujian dapat mengidentifikasi rute-
rute yang belum tercakup dalam pengujian,
memastikan bahwa setiap  percabangan dan
kemungkinan jalur eksekusi telah diuji, dan
memperbaiki strategi pengujian untuk mencakup
seluruh struktur program dengan lebih efektif.

4.4.3. Perhitungan Cyclomatic Complexity

Cyclomatic Complexity (CC) adalah metrik
kuantitatif yang digunakan dalam pengujian whitebox
untuk mengukur kompleksitas struktural dari kode
sumber. Metrik ini membantu dalam menentukan
seberapa banyak uji kasus yang diperlukan untuk
mencakup semua jalur eksekusi yang berbeda dalam
program. Secara singkat, CC dihitung berdasarkan
jumlah simpul (P), jumlah sisi (E), dan jumlah
komponen terhubung (C) dalam flowgraph dengan
menggunakan rumus berikut:

CC=E-P+2C
Di mana:

E :jumlah sisi (edges) dalam flowgraph.

P : jumlah simpul (nodes) dalam flowgraph.
C : jumlah komponen terhubung (connected
components) dalam flowgraph.

Rumus ini memberikan nilai numerik yang
mengindikasikan tingkat kompleksitas dari program.
Semakin tinggi nilai CC, semakin kompleks struktur
programnya, dan oleh karena itu, memerlukan
pengujian lebih komprehensif.

4.4.4. Penentuan Independent Path

Pengujian jalur independen (Independent Path)
merupakan salah satu teknik penting dalam whitebox
testing karena dapat membantu mengidentifikasi
masalah yang mungkin terjadi dalam kode program,
seperti bug atau kesalahan logika. Dengan menguji
setiap  jalur independen, pengembang dapat
memastikan bahwa setiap bagian kode berjalan dengan
benar dan tidak ada kesalahan yang terlewatkan.
Berikut dibawah ini merupakan pengujian jalur
independen  (Independent Path) pada aplikasi
penentuan lokasi tambal ban.

4.5. Hasil Pengujian

4.5.1. Hasil Pengujian Ahli

Dalam penelitian ini pengujian ahli dilakukan
oleh tiga orang yang memiliki kemampuan di bidan
teknologi informasi. Berikut hasil pengujiannya.

SS S C K T
4 9 3 - -
Keterangan:

S§=5,5=4,C=3K=2,T=1

65
= — 0f = 0,
x 80X 100% = 81,25%

Hasil dari pengujian validator mendapatkan nilai
persentase yaitu 81,25%. Dengan saran dari penguji
yang masih mempunyai kekurangan pada fitur dan
fungsi fungsi CRUD belum sempurna.

4.5.2. Hasil Pengujian Pengguna

Berikut adalah hasil dari jumlah pengujian
yang sudah ditujukan untuk menilai aplikasi dari
penelitian ini.

SS S C K T
26 45 9 - -
Keterangan:

SS=5,5=4C=3,K=2,T=1

=337 100% = 84,25%
* = %00 0= SHeato

Pada kuisioner diatas mempunyai hasil
persentase yaitu 84,25%, dan terdapat pengecekan
terhadap pengguna aplikasi yang dimana terjadi
beberapa error pada tombol CRUD dan fitur dari
aplikasi yang belum sesuai dengan yang diharapkan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Proses perancangan aplikasi penentuan tambal
ban motor di Kabupaten Blitar menggunakan metode

waterfall berbasis Android melibatkan tahap
identifikasi kebutuhan, desain antarmuka,
implementasi  kode,  pengujian  menyeluruh,

peluncuran, dan pemeliharaan. Pendekatan ini
memungkinkan pengembangan yang terstruktur dan
hasil akhir yang berkualitas, serta aplikasi yang sesuai
dengan perancangan dari penulis.

Hasil pengujian Whitebox pada aplikasi
penentuan lokasi terdekat tambal ban berbasis Android
menunjukkan bahwa kompleksitas kode rendah,
dengan nilai cyclomatic complexity dan jalur
independen(Independent  Path) masing-masing
sebesar 1 yang teridentifikasi sebagai low risk atau low
error count. Pada pengujian kuesioner mendapatkan
nilai masing-masing 81,25% dari Ahli IT dan 84,25%
dari pengguna aplikasi, hal ini mengindikasikan bahwa
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aplikasi memiliki struktur linear yang efisien dalam
menerapkan metode waterfall. Dengan hanya satu
jalur independen, setiap fitur dan fungsi dapat diuji
dengan baik, memastikan kinerja yang lancar dan
minim kesalahan. Sehingga, aplikasi ini dapat
dianggap berhasil dalam mencapai tujuan utamanya,
yaitu menemukan lokasi tambal ban pada platform
Android.
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